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Lampiran 11 SAP  

SATUAN  ACARA PENYULUHAN 

 

Topik                        : Hipertensi 

Pokok bahasan         : Pelibatan keluarga pada lansia hipertensi 

Sasaran                     : Penghuni rumah Tn. B 

Target                       : Peningkatan pengetahuan tentang peran keluarga 

Hari / Tanggal           : Kamis,  24 Mei  2024 

Waktu                        :  ±35 menit 

Tempat                       : Di rumah Tn. B 

 

TUJUAN 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang pelibatan keluarga pada 

lansia hipertensi, diharapkan penghuni rumah Ny.J dapat mengetahui dan 

memahami tentang pelibatan keluarga dalam perawatan lansia hipertensi 

serta mau melaksanakan peran keluarga dengan baik.  

2. Tujuan Instruksional khusus (TIK) 

Setelah selesai mendapatkan penjelasan tentang pelinatan keluarga pada 

lansia hipertensi peserta dapat mengerti dan memahami tentang : 

a. Pengertian hipertensi 

b. Pengertian lansia 

c. Peran keluarga dan fungsi keluarga 

d. Keterlibatan keluarga dalam perawatan 

3. Materi 

a. Pengertian hipertensi 

b. Pengertian lansia 

c. Peran keuarga dan fungsi keluarga 

d. Keterlibatan keluarga dalam perawatan 

 

 



4. METODE 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab / diskusi 

5. Media 

a. Leatfet 

6. Evaluasi 

a. Peserta dapat menjelaskan pengertian hipertensi 

b. Peserta dapat menjelaskan pengertian lansia 

c. Peserta dapat menyebutkan peran keluarga dan fungsi keluarga 

d. Peserta dapat menyebutkan keterlibatan keluarga dalam perawatan 

7. Kegiatan penyuluhan 

NO WAKTU KEGIATAN 

PENYULUHAN 

KEGIATAN 

PESERTA 

1.  
5 

menit 

Pembukaan: 

1. Salam pembuka 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan maksud 

dan tujuan dari 

penyuluhan. 

1) Menyambut 

salam dan 

mendengarkan 

2) Mendengarkan 

3) Memberikan 

respon 

2.  
20 

menit 

Pelaksanaan : 

1) Menjelaskan 

pengertian Hipertensi 

2) Menjelaskan 

pengertian lansia 

3) Menjelaskan peran 

keluarga dan fungsi 

keuarga 

4) Menjelaskan 

keterlibatan keluarga 

dalam perawatan 

Mendengarkan 

dan memperhatikan 

 



3.  
5 

menit 

Evaluasi : 

Menanyakan pada 

peserta   tentang 

materi yang diberikan 

dan reinforcement 

kepada peserta  bila 

dapat menjawab & 

menjelas kan kembali 

pertanyaan/materi 

Menjawab & 

menjelaskan 

pertanyaan 

4.  
5 

menit 

Terminasi : 

1) Mengucapkan terima 

kasih kepada peserta  

2) Mengucapkan salam 

1) Memperhatikan 

2) Menjawab 

salam penutup 

 

 

  



MATERI 

PELIBATAN KELUARGA PADA LANSIA HIPERTENSI 

1. Pengertian Hipertensi 

Hipertensi merupkan peningkatan abnormal dari tekanan 

darah pada pembuluh darah arteri secara terus menerus lebih 

dari satu periode. Tekanan darah dianggap normal jika masih dalam 

batasannya yaitu 140/90 mmHg. Peningkatan tekanan darah yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 

kerusakan pada ginjal (seperti gagal ginjal), jantung (seperti 

penyakit jantung koroner) dan otak (seperti stroke). Bila tidak 

dideteksi secara dini dan mendapat pengobatan yang memadai 

(Muslim & Arofiati, 2019) 

Pada pemeriksaan tekanan darah akan didapat dua angka. 

Angka yang lebih tinggi diperoleh pada saat jantung berkontraksi 

(sistolik), dan angka yang lebih rendah diperoleh pada saat jantung 

berelaksasi (diastolik). Tekanan darah kurang dari 120/80 mmHg 

didefinisikan sebagai "normal". Tekanan darah tinggi, biasanya 

terjadi kenaikan tekanan sistolik dan diastolik. Hipertensi biasanya 

terjadi pada tekanan darah 140/90 mmHg atau keatas, dan diukur 

dikedua lengan tiga kali dalam jangka beberapa minggu (Tika, 

2021). 

2. Pengertian Lansia 

Lansia atau penuaan adalah kondisi yang terjadi dalam 

kehidupan manusia. Penuaan adalah proses yang berlangsung 

seumur hidup dan dimulai sejak awal kehidupan, bukan pada titik 

tertentu. Penuaan merupakan proses alami yang melibatkan tiga 

tahap kehidupan: masa kanak-kanak, masa dewasa, dan usia tua. 

Memasuki usia tua ditandai dengan perubahan fisik, seperti kulit 

yang kendur, rambut beruban, kehilangan gigi, penurunan 

pendengaran, penurunan penglihatan. (Nasrullah, 2016). 

 

 



3. Peran Keluarga atau Fungsi Keluarga 

1) Fungsi afektif 

Fungsi  keluarga yang berkaitan seperti kasih sayang, 

perlindungan, dan dukungan psikososial bagi anggotanya.  

2) Fungsi sosialisasi 

Peran keluarga dalam mendukung perkembangan individu 

untuk berinteraksi sosial dan membantu individu menjalankan 

perannya dalam masyarakat 

3) Fungsi ekonomi 

Fungsi sebgai wadah pemenuhan kebutuhan ekonomi 

keluarga dan mengembangkan keterampilan pribadi untuk 

meningkatkan pendapatan  

4) Fungsi perawatan/pemeliharaan kesehatan 

Fungsi yang membantu menjaga kesehatan keluarga guna 

menjaga produktivitas keluarga tetap tinggi 

4. Keterlibatan Keluarga dalam Perawatan 

Peran keluarga dan teman dalam mendukung pasien selama 

menjalani pengobatan dan perawatan kesehatan sangat penting. 

Karena ketika seseorang harus menjalani pengobatan dan perawatan 

kesehatan di rumah sakit, tidak jarang dapat mengganggu kondisi 

fisik hingga emosionalnya. Sehingga dukungan dari keluarga dan 

teman dapat membantu pasien dalam pemulihan dan meningkatkan 

kualitas hidupnya. Ada beberapa cara dimana keluarga dan teman 

dapat membantu dan mendukung pasien selama menjalani 

pengobatan dan perawatan kesehatan: 

1) Menemani pasien selama berada di Rumah Sakit 

Ketika pasien harus menjalani pengobatan dan 

perawatan di Rumah Sakit, kehadiran keluarga dan teman dapat 

memberikan dukungan emosional dan mengurangi rasa 

kesepian. Menemani pasien juga dapat membantu memastikan 

bahwa pasien menerima pengobatan dan perawatan yang baik 



dan memperoleh informasi yang diperlukan dari dokter ataupun 

perawat. 

2) Mendengarkan keluhan dan kekhawatiran pasien 

Keluarga dan teman dapat membantu pasien dengan 

mendengarkan keluhan dan kekhawatiran yang dirasakan oleh 

pasien. Menjadi pendengar yang baik dapat membantu pasien 

untuk merasa lebih tenang dan merasa didengarkan. Hal ini juga 

dapat membantu pasien untuk mengatasi rasa takut dan cemas 

yang dirasakan selama menjalani pengobatan dan perawatan 

kesehatan. 

3) Membantu memenuhi kebutuhan dasar pasien 

Pasien seringkali membutuhkan bantuan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, dan 

kebersihan diri. Kehadiran keluarga dan teman dapat membantu 

dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini bermanfaat pada 

pasien agar lebih fokus dalam pemulihan kesehatannya. 

4) Menjadi mediator antara pasien dan tim medis 

Keluarga dan teman dapat menjadi mediator antara 

pasien dan tim medis, sehingga kehadirannya dapat membantu 

menjelaskan kondisi medis pasien serta dapat mendiskusikan 

rencana pengobatan dan perawatan medis yang hendak 

dilakukan oleh tim medis. Sehingga, pasien dapat lebih terbantu 

untuk lebih memahami informasi medis yang diberikan oleh 

dokter ataupun perawat. 

5) Membantu pasien untuk menjaga semangat dan optimisme 

Keluarga dan teman dapat berperan dalam menjaga 

semangat dan optimisme selama pasien menjalani pengobatan. 

Memberikan dukungan emosional yang positif dapat membantu 

pasien dalam mempertahankan semangat dan motivasi untuk 

pemulihan kesehatannya. 
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